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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ekspor adalah upaya menjual komoditi yang kita miliki kepada 
Negara lain yang tidak memiliki komoditi tersebut, dengan mengharapkan 
pembayaran dalam valuta asing, serta berkomunikasi dengan menggunakan 
bahasa asing. Tujuan ekspor itu sendiri diantaranya yaitu, meningkatkan laba 
perusahaan melalui perluasan pasar untuk memperoleh harga jual yang lebih 
baik, membuka pasar baru diluar negeri sebagai perluasan pasar domestic, 
memanfaatkan kelebihan kapasitas terpasang, membiasakan dari bersaing 
dalam pasar Internasional. 
Kegiatan ekspor mempunyai nilai ekonomi yang sangat penting bagi 
suatu perusahaan, baik bagi perkembangan  industri itu sendiri maupun bagi 
pemerintah. Manfaat yang bisa diperoleh dengan adanya perdagangan 
Internasional bagi suatu negara akan menolong negara tersebut untuk memacu 
transaksi ekspor keluar negeri sehingga akan memacu pertumbuhan ekonomi 
disuatu negara. Begitu juga dengan indonesia, transaksi ekspor sangat penting 
untuk menambah adanya devisa dan mengurangi tingkat penganguran karena 
meningkatnya produktivitas dan lapangan pekerjaan. Salah satu barang yang di 
ekspor dari indonesia adalah barang kerajinan rotan, tanah liat, mebel, batik, 
dan lain-lain. 
Sistem pembayaran merupakan komponen yang sangat penting 
didalam menopang keberlangsungan suatu usaha. Setiap kegiatan yang 
berhubungan dengan jual beli sangat memperhatinkan hal yang berhubungan 
dengan pembayaran, karena hal inilah yang menopang kelancaran dan 
keberlangsungan suatu usaha itu sendiri. Tanpa adanya sirkulasi pembayaran 
yang baik bagi perusahaaan dapat dikatakan dalam keadaan tidak sehat, hal ini 
disebabkan  tanpa adanya sirkulasi modal yang lancar perputaran roda 
perusahaan akan kurang lancar atau ada hambatan. 
CV.ACLASS merupakan salah satu perusahaan pengekspor furniture 
yang berlokasi di Jl. Parang Parung II No. 1 Rt 03/01 Sondokan, Laweyan, 
Solo 57147, Indonesia. Perusahaan ini telah mengekspor produk-produknya 
kebeberapa negara, misalnya Italia, Spanyol, Inggris, Virginia, Espana, French 
Polynesia. Seperti yang terdapat pada tabel berikut dibawah ini: 
Tabel 1.1 Description of Goods 
No Description Qty Unit 
1 Roma Shoes Cabinet 1 drawer 1 DooR 15 pcs 
2 Virginia TV Table 4 drawers 10 pcs 
3 Virginia CD Rack 1 drawers 20 pcs 
4 Valencia Console 3 drawers 15 pcs 
 
Sumber: CV.ACLASS 
 
 Sebagian besar produk CV.ACLASS diekspor ke negara Eropa hal ini 
dapat dilihat dari desain-desain yang dibuat diperusahaan ini bersifat klasik 
namun tetap memberikan kesan yang modern. 
CV.ACLASS ini hanya memproduksi furniture untuk memenuhi 
kebutuhan ekspor. CV.ACLASS ini tidak menjual hasil produksinya untuk 
memenuhi kebutuhaan pasar domestik. Di benua Eropa CV.ACLASS telah 
mempunyai pelanggan tetep sehingga ekspor barang dapat dilakukan secara 
rutin. CV.ACLASS dengan Buyer telah menyepakati penggunaan Letter of 
Credit (L/C) sebagai sistem pembayarannya. 
Letter of Credit merupakan suatu instrument perbankan yang sangat 
penting, khususnya dalam perdagangan luar negeri yang digunakan sebagai 
sarana untuk pembayaran antara eksportir dan importir. Dengan digunakan 
sistem pembayaran ini diharapkan dari kedua belah pihak mendapatkan apa 
yang diinginkan dan tidak ada pihak yang dirugikan. Dengan dilibatkanya 
pihak ketiga yaitu bank, Diharapkan dapat dijelaskan sehubung dengan 
sirkulasi pembayaran. 
Berdasarkan uraian diatas penulis ingin mengungkapkan pokok 
permasalahan yang ingin diangkat menjadi pokok permasalahan dalam Tugas 
Akhir ini berjudul ” SISTEM PEMBAYARAN EKSPOR FURNITURE PADA 
CV.ACLASS DI LAWEYAN SURAKARTA”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah ini dimaksud untuk dijadikan pedoman bagi 
penulis untuk melakukan penelitian secara tepat sesuai prosedur-prosedur atau 
prinsip-prinsip penelitian ilmiah. 
Dengan perumusan masalah ini diharapkan dapat mengetahui obyek-
obyek yang diteliti, serta bertujuan agar tulisan dan ruang lingkup yang akan 
dilakukan bisa terfokus, terarah pada satu masalah dan dapat meneliti obyek-
obyek penelitian secara maksimal. 
Perumusan masalah yang akan diangkat didalam penelitian ini adalah 
sistem pembayaran ekspor. Perumusan masalah tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana sistem pembayaran ekspor furniture pada CV.ACLASS? 
2. Kelebihan dan kekurangan dari sistem pembayaran ekspor furniture yang 
dipakai oleh CV.ACLASS? 
3. Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam melakukan kegiatan ekspor 
furniture pada CV.ACLASS? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan agar para pembaca 
mengetauhi masalah-masalah yang terjadi. Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui sistem pembayaran ekspor furniture pada CV. ACLASS 
2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dari sistem pembayaran ekspor 
furniture pada CV. ACLASS 
3. Untuk mengetahui kendala apa yang dihadapi dalam melakukan kegiatan 
ekspor furniture pada CV. ACLASS 
 
D. Manfaat Penelitian 
Selain mempunyai tujuan penelitian, penelitian ini juga 
mempunyai manfaat, yaitu: 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini dapat dijadikan sumber masukan untuk menyempurnakan 
sistem pembayaran yang dilakukan CV.ACLASS. Penelitian ini juga dapat 
mengevaluasi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan sistem 
pembayaran yang dilakukan CV. ACLASS. 
2.  Bagi Pemerintah 
Penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam pembuatan kebijakan yang 
berkaitan dengan ekspor. Dengan adanya kebijakan tersebut diharapkan 
dapat menbawa angin segar bagi eksportir dan lebih mendorong kegiatan 
ekspor. 
3. Bagi Penulis 
Merupakan penerapan ilmu ekonomi tentang transaksi ekspor impor yang 
diperoleh dibangku perkuliahan dalam dunia praktek atau nyata. 
4. Bagi pembaca lainnya 
Dapat digunakan sebagai tambahan referensi bacaan dan informasi 
khususnya untuk mahasiswa yang sedang menyusun Tugas Akhir dengan 
pokok permasalahan yang sama. 
 
E. Metode Penelitian 
Suatu penelitian pada dasarnya adalah bagian mendapatkan,mencari 
data  untuk selanjutnya dilakukan penyusunan dalam bentuk laporan hasil 
penelitian. Supaya proses tersebut dapat berjalan lancar serta hasilnya dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah, maka diperlukan metode penelitian. 
Metode penelitian mengemukakan secara tertulis tata kerja dari suatu 
penelitian. Metode ini terdiri dari: 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Pemilihan Tugas Akhir ini dilaksamakan dengan cara studi kasus yaitu 
mengambil satu obyek tertentu dianalisa secara mendalam dengan 
menfokuskan pada satu pokok permasalahan. 
2. Jenis Dan Metode Pengumpulan Data 
a. Jenis Data Menurut Sumbernya 
1) Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data ini 
diperoleh dengan wawancara langsung pada bagian ekspor dan staf 
atau karyawan CV.ACLASS. 
2) Data Skunder 
Yaitu data yang diperoleh dari perusahaan dan sumber lain yang 
berkaitan dengan penelitian. Data ini diperoleh dari melayani buku-
buku,literatur, karangan ilmiah yang relevan. 
b. Metode Pengumpulan Data 
1) Wawancara 
Merupakan  teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 
tanya jawab secara langsung atau tidak langung yang dilaksanakan 
dengan tatap muka dengan pihak perusahaan CV. ACLASS. 
2) Studi Pustaka 
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari buku 
atau referensi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
3) Observasi 
Dalam penelitian ini,di dapat dengan cara mendengar dan melihat 
setiap kegiatan dan informasi yang disampaikan seara langsung 
mengenai kegiatan yang dilakukan oleh CV. ACLASS. 
3. Data Yang Digunakan  
a. Data Kuantitatif 
Yaitu data yang berupa gambar-gambar. Data ini berupa data mengenai 
jumlah penjualan ekspor yang telah dilaksanakan CV.ACLASS. 
b. Data Kualitatif 
Yaitu data jenis produk yang di ekspor, proses produksi, dan cara 
pembayaran pada CV.ACLASS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pengertian Ekspor 
Ekspor adalah upaya melakukan penjualan komoditi yang kita miliki 
kepada bangsa lain atau negara asing, dengan mengharapkan pembayaran 
dalam valuta asing, serta melakukan komunikasi dengan memakai bahasa 
asing. ( Amir Ms,2004:1) 
Ekspor adalah perdagangan dengan cara mengeluarkan barang dari 
dalam ke luar wilayah pabean indonesia dengan memenuhi ketentuan yang 
berlaku. (Roselyne Hutabarat 1992:306) 
Ekspor adalah  kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean. 
(PPEI,2009:3) 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang ekspor diatas maka dapat 
disimpulkan ekspor adalah kegiatan atau proses jual beli suatu komoditi 
dengan penjual dan pembeli yang bertempat tinggal di negara yang berbeda 
dengan berbagai perbedaan yang berbeda yaitu kebudayaan bahasa dan tingkat 
perekonomian. 
 
B. Dokumen-Dokumen Ekspor 
Ekspor sering disebut sebagai perdagangan dokumen, setiap hal dalam 
ekspor akan di dokumentasikan dalam suatu dokumen. Dokumen-dokumen 
dalam ekspor antara lain: 
 
1. PEB ( Pemberitahuan Ekspor Barang) 
Dokumen pabean yang digunakan untuk pemberitahuan pelaksanaan 
ekspor barang yang isinya antara lain jenis barang ekspor (umum,terkena 
pajak ekspor,dan barang ekspor lainnya), merek dan nomer kemasan. 
2. Commercial Invoice 
Merupakan nota perincian tentang keterangan barang-barang yang dijual 
dari harga-harga tersebut. Commercial invoice ditunjukan untuk pembeli 
yang nama dan alamatnya sesuai dengan yang tercantum dalam L/C dan 
ditandatangani oleh yang berhak menandatanganinya. 
3. Bill of Lading 
Merupakan dokumen yang menimbulkan bahwa barang yang tercantum 
dalam dokumen sudah dimuat diatas kapal. 
4. Air Way Bill 
Adalah tanda terima yang dikirim melalui udara untuk orang dan alamat 
tertentu. 
5. Packing List 
Dokumen ini menjelaskan tentang isi barang yang dipak, dibungkus atau 
diikat dalam peti, kaleng, kardus dan sebagainya, yang fungsinya 
memudahkan pemeriksaan oleh bea dan cukai. 
6. SKA (Surat Keterangan Asal) 
Surat keterangan yang menyatakan asal barang yang di ekspor. 
7. Inspection Certificate 
Sertifikat yang memberikan jaminan mutu dan jumlah, ukuran dan berat 
barang, keadaan barang, pembungkusan dan pengepakan, banyaknya 
satuan isi masing-masing pengepakan, harga barang. 
8. Certificate of Quality (Certifikat Mutu) 
Merupakan sertifikat yang menyatakan tentang mutu barang yang di 
ekspor. Sertifikat mutu wajib dimiliki oleh setiap eksportir untuk 
keperluan perdagangan. 
9. Manufacture dan Quality Certificate 
Sertifikat ini memberikan penjelasan tentang suatu barang apakah sudah 
memenuhi standar atau belum. 
10.  Sanitary, Health, and Vetenary Certificate 
Sertifikat ini menyatakan bahwa bahan baku ekspor, tanaman, atau bahan 
hasil tanaman telah diperiksa dan dinyatakan bebas dari hama penyakit dan 
juga dijelaskan tingkat daya tahan barang, kebersihan serta aspek 
kesehatan lainnya. 
11.  Beneficary Certivicate 
Dokumen yang menyatakan bahwa dokumen ekspor asli atau copy telah 
diterima kepada importir. 
12.  Dokumen-dokemen lain yang berkaitan dalam mendukung kegiatan 
ekspor. 
 
C. Tinjauan Umum Letter of Credit (L/C) 
1. Pengertian tentang Letter of Credit (L/C) 
 Letter of Credit adalah suatu pernyataan yang dikeluarkan oleh suatu 
bank untuknmempertaruhkan kredit (tingkat kepercayaan) akan dirinya 
yang telah cukup dikenal baik, sebagai pengganti kredit terhadap importir 
tersebut, yang mungkin baik juga tetapi tidak begitu dikenal. (Hutabarat 
Roselyne 1992:25) 
Letter of Credit adalah suatu surat yang dikeluarkan oleh bank atas 
permintaan importir langganan bank tersebut yang ditunjukan kapada 
eksportir di luar negeri yang menjadi relasi importir itu, yang memberi hak 
kepada eksportir itu untuk menarik wesel-wesel atas bank bersangkutan 
untuk jumlah uang yang disebutkan dalam surat itu. (Amir M.S,2000:33) 
Berdasarkan  uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Letter of Credit 
(L/C) adalah perjanjian tertulis dari sewbuah bank (Issuink Bank) yang 
diberikan kepada penjual (Beneficiary) atas permintaan dan sesuai dengan 
instruksi-instruksi dari pembeli (Aplicant) untuk melakukan pembayaran 
yakni dengan cara membayar, mengaksep atau menegosiasi wesel sampai 
jumlah tertentu dalam jangka waktu yang ditentukan dan atas dokumen yang 
ditetapkan. Dengan kata lain Letter of Credit (L/C) adalah perjanjian 
bersyarat dari bank. 
 
2.Bentuk-Bentuk Letter of Credit 
Letter of Credit dibedakan menjadi 2 yaitu: 
a. Revocable Letter of Credit 
Revocable Letter of Credit adalah suatu L/C yang dapat diubah 
atau dibatalkan setiap saat secara sepihak tanpa pemberitahuan atau 
persetujuan pihak lain yang terkait. 
L/C ini mengandung resiko sebab sewaktu-waktu pada saat 
barang didalam perjalanan atau sebelum dokumen diajukan atau 
walaupun dokumen talah diajukan tetapi belum diadakan pembayaran, 
dapat diubah atau dibatalkan sepihak tanpa pangetahuan pihak lain. 
Pihak penjual/eksportir kemungkinan menghadapi masalah untuk segera 
memperoleh pembayaran dari pembeli (importir) sedang sebaliknya pada 
pihak pembeli (importir), L/C ini akan memberikan kelonggaran karena 
dapat diubah atau dibatalkan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu 
kepada penjual (eksportir). 
Jadi  pada dasarnya bilamana L/C dibatalkan, maka penjual atau 
eksportir tidak dapat melakukan apa-apa sebab yang terlibat hanyalah 
pembeli (importir/pemohon L/C) dan bank pembuka L/C (opening 
bank). 
b. Irrevocable Letter of Credit 
Revocable Letter of Credit adalah suatu L/C  yang tidak dapat 
diubah atau dibatalkan secara sepihak tanpa pemberitahuan atau 
persetujuan pihak lain yang terkait. 
Dalam L/C ini bank pembuka L/C menyatakan janji yang tidak dapat 
ditarik kembali untuk membayar atau mengaksep wesel yang diajukan 
dengan dokumen-dokumen yang sesuai dengan syarat-syarat L/C. L/C 
ini dapat diubah atau dibatalkan hanya dengan persetujuan pihak-pihak 
yang berkepentingan. Bagi eksportir ada jaminan akan diterimanya 
pembayaran namun tetap akan tergantung kepada perjanjian dengan 
bank eksportir yang bersangkutan. 
 
 
3.Proses Pembukaan Letter of Credit (L/C) 
  1 Aplikasi L/C 
 
Luar Negeri 2 
....................................................................................................................... 
Dalam Negeri 
  3 
  L/C Advice 
 
Gambar 2.1 
Proses Pembukaan Letter of Credit (L/C) 
Sumber: PPEI 
 
L/C  Opening  Process 
1. Importir membuka sebuah Letter of Credit kepada Opening Bank sebagai dana 
yang disiapkan untuk dibayarkan kepada eksportir. 
2. Opening Bank setelah menyelesaikan jaminan dana L/C dari importir, 
melakukan pembukaan L/C melalui bank korespondensinya (Advising Bank) 
di negara Eksportir. 
3. Advising Bank setalah meneliti keabsahan amanat pembukaanL/C dari 
Opening Bank, meneruskan L/C tersebut kepada eksportir yang berhak 
menerima dengan surat pengantar dari Advising Bank L/C Advice). 
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D. Pihak-Pihak Yang Terkait Dalam Perdagangan Luar Negeri 
Kegiatan perdagangan internasional tidak akan berjalan lancar tanpa 
adanya peran dari berbagai pihak, oleh sebab itu setiap orang yang ingin 
menjalankan kegiatan perdagangan intrenasional harus mengetahui peran dari 
tiap-tiap pelaku ekspor karena hal ini akan mempengaruhi lancar tidaknya 
suatu arus kegiatan perdagangan luar negeri. Para pelaku tersebut antara lain 
(Amir Ms, 2002:20) : 
1.  Eksportir 
Merupakam pelaku utama dalam perdagngan internasional. Eksportir bisa 
saja hanya menjual barang dan tidak memproduksi, tetapi eksportir juga bisa 
menjadi produsen sekaligus menjualnya langsung kepada pembeli di luar 
negeri. 
2.  Produsen 
Merupakan suatu perusahaan yang menghasilkan produk yang akan  
diperdagangkan, karena seorang eksportir belum tentu memproduksi barang 
yang akan dijual belikan, jadi seorang eksportir belum tentu produsen. 
3.  Perbankan 
Merupakan lembaga keuangan yang memberikan jasa dalam lalu lintas 
taransaksi pembayaran luar negeri tanpa adanya peranan bank transaksi dan 
sirkulasi keuangan tidak akan berjalan lancar. 
4.  Balai Penguji dan Sertifikasi Mutu Barang 
Merupakan lembaga yang menguji dan menjamin kualitas suatu produk 
yang akan di ekspor. Hal ini untuk menghindari tuntutan gsnti rugi dari 
pembeli sehingga pemeriksaan harus dilakukan di badan usaha yang 
mengharuskan untuk menguji itu, seperti  Balai Pengajian dan Sertifikasi 
Mutu Barang atau Independent Surveyor. 
5.  Usaha Jasa Transportasi atau Freight Forwarder (Forwarding Agent) 
Merupakanm badan usaha yang mengurusi masalah pengepakan layak laut 
atau layak udara, memberi markas dan mencari gudang penyimpanan, badan 
usaha ini biasanya disebut dengan usaha jasa transportasi, Freight 
Forwarder, EMKL, EMKU, EMKA. 
6.  Bea dan Cukai 
Merupakan badan usaha yang mengurusi formalitas ekspor seperti 
membayar pajak, ekspor dan membuat dokumen pelindung ekspor sesuai 
ketentuan undang-undang kepabean, pengisian formulor pemberitahuan 
ekspor barang (PEB). 
7. Dinas Karantina Tanaman – Departement Pertanian 
Merupakan dinas yang mengeluarkan dokumen sertifikat masalah 
penyakit. Sertifikat penyakit tanaman ini dikenal dengan istilah 
”Phytosanitary Certifikat”. Sertifikat ini dikeluarkan oleh Dinas Karantina 
Tanaman-Depertemen Pertanian. Sedangkan untuk mengekspor ternak dan 
bagian-bagian dari binatang seperti tulang hewan diperlukan sertifikat 
yang disebut dengan ”Veterinary Certifikate”. 
8.  Perusahaan Asuransi 
Merupakan perusahaan yang memberikan jasa jaminan atas kerusakan 
ataupun kehilangan barang. Jenis resiko yang dapat ditutup oleh perusahaan 
asuransi antara lain: 
a. Kerugian-kerugian akibat peperangan, gangguan-gangguan 
umum,kekeuasaan politik 
b. General average losses yaitu kerugian umum yang dengan sengaja 
dilakukan ataupun biaya yang disengaja dikeluarkan dengan tujuan untuk 
keselamatan semua pihak yang berkepentingan 
c.  Particular Average Losses yaitu kerugian sebagian dari barang-barang 
yang hilang atau rusak karena kecelakaan yang tidak disengaja menjadi 
tanggung jawab pemiliknya. 
d. Total Losse yaitu bilamana barang-barang atau kapal hilang atau rusak 
sama sekali yang tidak disengaja dan bukan karena perang, pemogokan 
dan sebagainya. 
9.  Lembaga Promosi 
Merupakan lembaga yang memberikan informasi tentang masalah pasar 
internasional. Lembaga ini seperti, Badan Pengembangan Ekspor Nasional 
(BPEN), Indonesian Trade Promotion Centers, Lembaga Penunjang Ekspor 
(LPE), Deperindag, AMCHAM (American Chamber of Commera), INA 
(Indonesian Nederland Association). 
10. Perusahaan Pelayaran 
Merupakan perusahaan yang bergerak dibidang pengiriman barang. Untuk 
pengiriman melalui laut sering disebut dengan perusahaan pelayaran 
(Shipping Company), Sedangkan angkutan udara yaitu (Air Freight 
Cargo). 
11. Kanwil Departement Perindustrian dan Perdagangan 
Merupakan departement yang mengurusi kemudahan atau keringanan bea 
masuk bagi komoditas Indonesia yang diberikan oleh negara maju dalam 
rangka GSP ( Generalized System of Preferena) maka komoditi ekspor 
Indonesia memerlukan apa yang disebut Surat keterangan Negara Asal 
(SKA) barang. 
 
12. Kedaulatan Asing atau Atase Perdagangannya 
Merupakan badan yang mengeluarkan faktur yang dikenal sebagai 
”Consuler Invoice” yaitu faktur yang disahkan oleh kedutaan negara 
pengimpor yang berada dinegara pengekspor. 
 
E. Pengartian Sistem Pembayaran Ekspor 
Pembayaran ekspor adalah suatu pemenuhan hak sebagai salah satu 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh importir kepada eksportir karena telah 
menerima barang dari eksportir dalam suatu perjanjian perdagangan. (Amir 
Ms, 2004:33) 
 
F.Jenis-Jenis Pembayaran Ekspor 
Sistem pembayaran Ekspor terdiri dari beberapa jenis. Untuk itu 
dalam Memilih sistem pembayaran yang akan digunakan harus 
memeperhatikan kepentingan eksportir atau importir, Sehinnga tidak ada pihak 
yang merasa keberatan atau dirugikan dikemudian hari. Sistem pembayaran itu 
antara lain: 
1. Advance Payment ( Pembayaran Dimuka) 
Sistem pembayaran ini pembeli (importir) membayar dimuka ( pay in 
advance) kepada penjual (eksportir) sebelum barang-barang dikirim oleh 
penjual. 
Pembayaran tersebut dilakukan dengan berbagai cara yaitu dengan 
cek,benker’s draft, mail payment order, cable payment order, atau dengan 
International money order. 
2. Open Account ( Pembayaran Kemudian) 
Sistem pembayaran ini adalah kebalikan dari system” Advance 
Payment”. Dalam hal ini yang menanggung resiko adalah eksportir, 
sedangkan yang mendapat fasilitas kredit adalah importir. Diterbitkan open 
account karena belum dilakukan pembayaran apa-apa oleh importir kepada 
eksportir sebelum barang-barang dikapalkan atau tiba dan diterima importir 
atau sebelum waktu tertentu yang telah disepakati. 
Open Accpunt bisa terjadi apabila ada kepercayaan penuh antara 
importir dan eksportir, barang-barang dan dokumen akan langsung dikirim 
kepada pembeli, atau eksportir kelebihan dana. 
 
3. Collection Draft ( Wesel Inkaso) 
Sistem pembayaran ini lebih besar kekeuatannya dari ”Open Account” 
sebab eksportir mempunyai hak dalam pengawasan barang-barang sampai 
draft atau weselnya di aksep atau dibayar. Eksportir mengapalkan barang-
barang ekspornya yang ditunjukan kepada importir dan sementara pemilikan 
atau penguasaan atas pengiriman barang tersebut secara langsung diterima 
kebank importir di luar negeri yang merupakan pihak tertarik dari wesel 
yang bersangkutan. 
Dokumen-dokumen tersebut dapat diserahkan kepada importir atas 
dasar: 
D/P ( Dokument Against Payment ) yaitu penyerahan dokumen kepada 
importer dilakukan apabila importir telah membayar. 
D/A ( Dokuments Againts Acceptance ) yaitu penyerahan dokumen kepada 
importer apabila importer telah mengakssep wesel yang bersangkutan. 
 
4. Consignment ( Konsinyasi ) 
Yang dimaksud dengan consignment ( konsinyasi ) adalah pengiriman 
barang-barang ekspor pada importir diluar negeri dimana barang-barang 
tersebut dikirim oleh eksportir sebagai tititpan untuk dijualkan oleh importir 
dengan harga yang ditetapkan oleh eksportir. 
 
5. Letter of Credit ( L/C ) 
Sistem pembayaran dengan L/C ini merupakan cara yang aman bagi 
eksportir untuk memperoleh hasil penjualan barang-barangnya dari importir 
asalkan eksportir tersebut dapat mengarahkan dookumen-dokumen sesuai 
dengan yang disyaratkan dalam L/C. 
Dengan penerbitan L/C ini bank bertindak sebagai pengganti importir 
yakni pihak yang memberikan kepercayaan dan kepastian kepada penjual 
bahwa pembayaran akan dilakukan oleh bank tersebut sesuai dengan 
persyaratan-persyaratan yang terdapat dalam L/C. 
Kepastian akan aman antara kedua belah pihak, eksportir dan importir 
dengan mengunakan L/C ini dimaksudkan adalah lengkap sesuai syarat-
syarat L/C dan kepada importir dipastikan bahwa pembayaran hanya akan 
dilakukan oleh bank bila sesuai dengan persyaratan-persyaratan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
DESKRIPSI OBYAK PENELITIAN DAN PERSEMBAHAN 
 
A. DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN 
1.  Sejarah Berdirinya 
CV. Aclass pada awalnya merupakan salah satu perusahaan 
furniture yang berada di kecamatan Laweyan Surakarta. Perusahaan ini 
mulai dirintis pada tahun 2001 dengan NPWP 02.036.068.526.000. CV. 
ACLASS bisa bertahan sampai sekarang sebagai usaha keluarga. Pada 
awalnya perusahaan ini dipimpin oleh Bp. Rahman Haryanto yang 
kemudian kepemimpinanya diserahkan kepada adiknya yaitu Bp. Wahyu 
Haryono hingga saat ini CV. ACLASS melakukan kegiatan dan proses 
produksinya  di Langen Harjo, Solo Baru, Selain memproduksi sendiri 
CV.ACLASS juga bekerja sama dengan para pengrajin disekitarnya. 
Walaupun bekerja sama dengan banyak pihak kwalitas yang dihasilkan 
tetap dapat dipertanggung jawabkan hal ini karena CV. ACLASS telah 
memberikan patokan atau standart kepada para pengrajin tentang 
bagaimana kwalitas yang harus dihasilkan, Sehingga para pembeli tidak 
akan kecewa dengan apa yang telah didapatkan. 
Untuk memasarkan produknya CV. ACLASS mencoba mengikuti 
pameran industri furniture yang rutin diadakan dijakarta. Sebagian besar 
hasil produksi furniture CV. ACLASS dipasarkan ke Eropa antara lain 
Spanyol, Italy,Roma, Madrid, Prancis, Polynesia, Virginia, Tokyo dan 
sebagian ke Asia dan Afrika dan masih banyak lagi yang lainnya 
2. Lokasi CV ACLASS 
CV ACLASS merupakan salah satu perusahaan ekspor furniture 
yang berada dikota laweyan solo.perusahaan ini terletak di JL.Parang Parung 
II  No.1 Rt 03 Rw 06 Sondakan Laweyan Surakarta 57147.nomor telp:0271 
735094, fax : +62 271 735092 dan email :www.aclass-furniture.com. 
Saat ini CV ACLASS melakukan kegiatan produksinya  
dilangenharjo sedangkan dilaweyan dijadikan showroom dan proses 
finishing. 
 
3.  Sruktur organisasi CV ACLASS 
Struktur organisasi perusahaan pada dasarnya merupakan 
pemisahan antara  tugas,wewenang dan tanggung jawab dari tiap-tiap 
elemen dalam organisasi untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi. 
Struktur organisasi memiliki peranan yang amat penting dalam 
sebuah perusahaan.dengan adanya struktur organisasi yang jelas  diharapkan 
adanya suatu tugas  yang dapat berguna  untuk menjamin berlangsungnya 
usaha tanpa adanya masalah diantara para karyawan serta dapat memberikan 
pedoman yang jelas mengenai tanggungjawab setiap karyawan atas 
pekerjaan yang diamanatkan kepada mereka. 
 
 
 
 
 
Adapun struktur organisasi dari CV. ACLASS : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Struktur Organisasi CV. ACLASS 
Sumber : CV ACLASS 
 
Commissioner 
Rahman Haryanto 
Chief Executife 
Wahyu Haryono 
Junior Executive 
Ariawan Nero 
Office Manager 
Elyas .K 
Production Manager 
SigitAmiriddin 
Accounting Manager 
Retno Susilowati 
Design & Drawing Officier 
Laily Rochim 
Quality Control Officier 
Arwan Setiawan 
Quality Control Officier 
Dhian Triadi 
Quality Control Officier 
Hariyanto 
 
Quality Control Officier 
Ari Udaryanto 
 
Logistic Officer 
Wawan Setiadi 
Logistic Officer 
Joko Priyanto 
 4.  Personalia CV  
Gambaran personalia CV ACLASS: 
a.  Jumlah Tenaga Kerja 
Tabel 3.1 Jumlah Tenaga Kerja 
 
No Bagian Jumlah 
1 Chief Executife 1 
2 Junior executife 1 
3 Office Manager 1 
4 Production manager 1 
5 Accounting Manager 1 
6 Design & drawing officer 1 
7 Quality control officer 4 
8 Logistics officer 2 
 
Sumber: CV ACLASS 
b. Kegiatan produksi dilakukan oleh karyawan kontrak maupun 
borongan yang jumlahnya tidak pasti. 
 
5.  Jam Kerja CV ACLASS 
Perusahaan menetapkan aturan kerja yang bagi karyawan dalam 
melaksanakan kegiatan operasional perusahaan. 
Adapun aturan waktu kerja CV aclass adalah sebagai berikut: 
mulai hari senin sampai sabtu  
Jam kerja : 09.00-16.00. 
Jam istirahat: 12.00-13.00. 
Khusus hari minggu dan hari besar nasional karyawan diliburkan. 
 
6.  Produk yang dihasilkan 
Sebagian besar produk yang dihasilkan CV ACLASS diekspor ke eropa. 
Produk yang dihasilkan cv aclass antara lain: 
a. Almari terdiri dari almari untuk menyimpan baju dan almari untuk 
menyimpan mainan anak-anak. 
b. kursi terdiri dari kursi ruang tamu,kursi ruang makan,kursi santai,kursi 
kerja, kursi rias. 
c. Meja, terdiri dari meja lampu,meja makan,meja ruang tamu,mrja rias dan 
meja taman. 
d. Rak, terdiri dari rak buku ,rak mainan anak, rak perabotan rumah tangga 
dan rak sepatu. 
e. Bupet terdiri dari bupet buku dan TV. 
f. Lampu duduk 
g. Tempat tidur 
 
7.  Proses produksi 
Adapun tahapan dari proses produksi tersebut adalah : 
a. Pemilihan bahan baku 
Sebelumnya diadakan pemilihan bahan baku dengan tujuan 
agar hasilnya nanti baik dan bahan baku tersebut adalah bahan dengan 
standar ekspor. 
b. Pengovenan Kayu 
Setelah meakukan pemilihan bahan baku, selanjutnya 
dilakukan pengovenan kayu hal ini dilakukan untuk memperoleh kayu 
yang kering dan hasil kayu tidak mudah cepat rusak. 
c. Quality control barang setengah jadi 
Di dalam proses ini, barang dilakukan pengecekan kualitasnya 
apabila di bawah standar yang telah ditetapkan maka barang tidak akan 
digunakan, hal ini dilakukan untuk menjamin bahwa produk yang 
dihasilkan merupakan barang yang mempunyai kualitas yang baik. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan quality control 
meliputi konstruksi kayu dan model atau dimensi dari kayu. 
d. Penyemprotan anti rayap 
Pada tahap ini, barang setengah jadi akan dilakukan 
penyemprotan anti rayap untuk menghindari produk dari hewan rayap 
yang dapat merusak produk. 
e. Finishing 
Pada tahap ini, produk sudah dibentuk dan akan dikategorikan 
dalam dua bagian yaitu barang antik dan barang polos, dimana dalam 
tahap ini kedua bagian ini dilakukan sanding, pewarnaan, pemlituran 
dan penghapusan tingkat pertama. 
f. Quality control finishing 
Pada tahap ini produk tersebut akan diperiksa kembali 
kelayakannya dan kualitas produk itu sendiri supaya diperoleh mutu 
produk yang benar-benar terjamin kualitasnya. Adapun hal yang 
diperhatikan dalam proses ini meliputi kehalusan dan warna dari 
produk. 
g. Packing 
Proses ini merupakan proses pengepakan produk atau 
pembungkusan produk untuk dikirim ke buyer. 
 
8.  Pemasaran produk 
Pemasaran hasil produksi merupakan salah satu bagian yang 
terpenting bagi perusahaan. sebagai sebuah perusahaan furniture CV. 
ACLASS sangat konsisten dalam melakukan pemasaran.hal ini dapat dilihat 
telah terjadwal agenda tahunan yaitu sebagai peserta pameran dijakarta 
yang bertaraf internasional.disamping itu hasil produksinya dipasarkan 
dieropa seperti Roma, Spanyol, Virginia, Belanda, inggris, Ppolynesia, 
Perancis dan lain-lain. 
 
B.  PEMBAHASAN 
1.  Sistem pembayaran yang dipakai oleh CV.ACLASS Furniture 
Sistem pembayaran yang digunakan CV.ACLASS Furniture yaitu Letter of 
Credit (L/C) yang bentuknya Irrevocable yaitu pembayaran L/C yang tidak 
bisa dibatalkan selama jangka waktu berlakunya yang ditentukan dalam L/C 
tarsebut. 
  
 
Sistem pembayaran dengan Letter of Credit (L/C) 
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Gambar 3.2 
Sistem Pembayaran Letter of Credit (L/C) 
Sumber : CV.ACLASS 
 
Langkah-langkah pembayaran dengan menggunakan Letter of Credit (L/C) 
a. CV.ACLASS melakukan promosi penjualan dengan cara melalui 
pemeran dagang Internasional. 
b. Importir yang berminat untuk membeli produk yang ditawarkan oleh 
CV.ACLASS dan mengadakan sales contract. 
c. Importir membuka L/C melalui Opening bank. 
d. Openink bank meneruskan ke bank (LIPPO) yang ditunjuk oleh 
eksportir. 
e. Advising bank (LIPPO) meneruskan L/C kepada CV.ACLASS. 
 
Eksportir (CV.ACLASS) 
 
Importir 
 
Opening Bank 
 
Advising Bank 
 
EMKL 
 
Supplier 
f. Setelah L/C diterima CV.ACLASS memesan barang setengah jadinya 
kepada Suplier Dan melalui proses finishing. 
g. Bersamaan proses finishing CV.ACLASS mengurus dokumen-
dokumen ekspornya. 
h. Eksportir mengirim barang kepada importir. 
i. Setelah barang dikirim, eksportir meminta pembayaran kepada 
advising bank dengan membawa semua dokumen-dokumen. 
j. Setelah menerima dokumen dan membayar kepada openink bank 
untuk meminta ganti atas pembayaran yang dilakukan pada eksportir. 
k. Opening bank meneruskan dokumen kepada importir untuk membayar 
atas uang yang dikirim kepada advising bank. 
 
 
 
2.  Kelebihan dan Kekurangan Menggunakan Letter of  Credit Dalam Sistem 
Pembayaran Ekspor Furniture Pada CV.ACLASS 
a. Kelebihan Menggunakan Letter of Credit Dalam Sistem Pembayaran 
Ekspor yaitu antara lain: 
1. Letter of Credit dipilih oleh CV.ACLASS karena adanya kepastian 
pembayaran yang menghindari resiko yang mungkin dihadapi 
dikemudian hari. Transaksi ekspor antara importir yang belum 
dikenal sebelumnya mempunyai resiko yang cukup tinggi, tetapi 
dengan adanya L/C sudah merupakan jaminan bagi eksportir bahwa 
tagihan pasti akan dilunasi sesuai dengan ketentuan. 
2. Jenis L/C yang dipilih oleh CV.ACLASS adalah jenis yang palink 
aman yaitu Irrevocable L/C. Sistem ini dianggap paling aman karena 
L/C ini tidak dapat dibatalkan selama jangka waktu berlakunya L/C 
kecuali atas persetujuan semua pihak yang terkait. 
3. CV.ACLASS lebih memberikan kepercayaan kepada L/C sebagai 
sistem pembayaran yang resmi dikeluarkan oleh bank, karena hanya 
dengan menyerahkan dokumen-dokumen yang sesuai dengan apa 
yang disyaratkan dalam L/C CV.ACLASS akan mendapatkan 
pembayaran atau produk yang telah diekspor. 
 
b. Kekurangan Dalam Menggunakan L/C Sebagai Sistem Pembayaran 
Ekspor yaitu antara lain:  
1. Biaya yang ditanggung Oleh CV.ACLASS dalam menggunakan L/C 
lebih banyak. 
2. Perusahaan sejak dulu telah menggunakan L/C dalam menyelesaikan 
masalah pembayaran dan tidak menggunakan jenis pembayaran lain. 
3. Waktu yang digunakan dalam memproses surat-surat yang diperlukan 
melalui saluran Bank-bank lebih lama. 
4. Bank-bank hanya berkepentingan dalam dokumen saja dan tidak 
dalam barang-barang. 
5. Pembeli atau importir tidak menjamin bahwa barang-barang yang 
dipesan dengan harga tertentu adalah yang sebenarnya dikapalkan. 
 
3. Kendala-kendala yang dihadapi dalam sistem pembayaran pada 
CV.ACLASS 
Suatu kegiatan tentu tidak bisa lepas dari adanya suatu 
permasalahan dan kendala yang harus dihadapi. Begitu juga yang dihadapi 
oleh CV.ACLASS dalam melaksanakan proses ekspor. Adapun 
permasalahan yang dihadapi oleh CV.ACLASS dalam melakukan kegiatan 
ekspor adalah: 
a. Pemeriksaan L/C 
Pemeriksaan Letter of Credit memerlukan ketelitian yang sangat tinggi 
membuat CV.ACLASS harus menunjuk seseorang yang sangat 
profesional dan memiliki kelebihan yang tinggi, hal ini dikarenakan 
apabila ada penulisan yang salah sedikit saja menyebabkan tingginya 
biaya dalam melakukan perubahan. Solusi untuk mengatasi masalah ini 
adalah dengan mengembalikan L/C kepada buyer agar diterbitkan L/C 
yang baru. 
b. Jadwal kapal yang sering mundur 
Hal ini mengakibatkan barang yang dikirim terlambat sampai 
kedatangan importir. Untuk mengatasinya CV.ACLASS mlakukan 
booking kontainer seminggu sebelum jadwal boking seharusnya dan 
kadang-kadang harus menunggu kontainer sampai ada. Apalagi akhir-
akhir ini keadan cuacanya yang tidak menentu sering mengakibatkan 
penundaan. 
c. Tidak memiliki kontainer sendiri 
Ini adalah salah satu hambatan dari perusahaan yang bergerak di 
bidang ekspor. Karena dengan tidak memeiliki kontainer sendiri, 
perusahaan tidak dapat mengirimkan barang-barang yang akan 
diekspor dari pelabuhan menuju ke pelabuhan sesuai dengan yang 
diinginkan perusahaan. Sehingga perusahaan harus memesan kontainer 
terlebih dahulu dan menyesuaikan dengan kedatangan kapal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dilakukan atas sistem 
pembayaran yang dilakukan oleh CV.ACLASS sudah cukup baik karena 
menggunakan L/C. Walaupun masih ada sedikit permasalahan dalam 
pelaksanaannya, namun tidak mengurangi dan mempengaruhi kegiatan ekspor 
perusahaan. Karena CV.ACLASS selalau berusaha menjalin hubungan baik 
dengan semua pihak yang terkait dalam proses kegiatan ekspor ni. Dari 
serangkaian pembahasan dimuka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem pembayaran yang digunakan oleh CV.ACLASS adalah jenis 
Irevocable L/C, dipilih karena dianggap mempunyai resiko yang kecil. 
Akan tetapi dalam sistem pembayaran dengan L/C biaya yang harus 
dikeluarkan lebih mahal, namun sistem pembayaran ini lebih aman 
dibandingkan sistem pembayaran yang lain. 
2. Kelebihan yang didapat CV.ACLASS dapat memekai L/C sebagai sistem 
pembayaran adalah cara pembayaran ini dirasa lebih aman, selain itu 
importir juga merasa terjamin dengan adanya pihak ketiga yakni bank 
sebagai penjaminnya, proses pembayaran dengan menggunakan L/C akan 
lebih cepat selesai apabila apa yang disyaratkan dan ditentukan didalam 
L/C sudah sesuai. Sedangkan kekurangannya adalah biaya yang ditanggung 
oleh CV. ACLASS  dalam menggunakan L/C lebih banyak, perusahaan 
dari dulu menggunakan L/C dalam pembayaran tidak menggunakan jenis 
pembayaran yang lain, waktu yang digunakan dalam memproses surat-
surat yang diperlikan melalui saluran Bank-bank lebih lama, dan importir 
tidak menjamin bahwa barang-barang yang dipesan dengan harga tertentu 
adalah yang sebenarnya dikapalkan. 
3. Kendala-kendala yang dihadapi CV. ACLASS dalam menggunalan L/C 
adalah pada saat pemeriksaan L/C, jadwal kapal yang sering mundur dan 
tidak memiliki kontainer sendiri 
4. Dokumen-dokumen yang sering digunakan CV.ACLASS dalam 
melaksanakan transaksi ekspor adalah Commercial Invoice, Packing List, 
Certificate of  Origin, PEB, Bill of Lading, SKA, dan dokumen pendukung 
lainnya. 
5. Beberapa negara yang menjadi langganan tetap dari produk-produk yang 
dihasilkan CV.ACLASS kebanyakan dari Eropa, antara lain yaitu Spanyol, 
Italia, Roma, Prancis, Poleynesia, Virginia, Madrid dan Inggris. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diambil, 
maka dapat merekomendasikan beberapa hal yang mungkin dapat membantu 
mengatasi masalah yang ada yaitu sebagai berikut: 
1. Segala kemungkinan yang bisa menjadi suatu permasalahan dalam 
kegiatan ekspor sebaliknya dituangkan didalam L/C sehingga apabila 
terjadi permasalahan dikemudian hari dapat diselesaikan sesuai dengan apa 
yang dijelaskan dalam L/C. 
2. Dalam pengurusan masalah dokumen ekspor terutama dokumen keuangan 
khususnya Letter of Credit (L/C) diharapkan bisa lebih teliti, maka untuk 
itu dilakukan pengawasan atau kontrol berulang-ulang yang lebih. Untuk 
itu perlu memilih orang-orang yang benar-benar profosional di bidangnya 
3. Lebih memperluas daerah pemasaran dengan cara membuat website yang 
menarik dan rajin mengukuti kegiatan pameran dengan tingkat nasioanal 
maupun Internasional. 
4. Dapat selalu menjaga kualitas dan kekhasan dari produk yang dihasilkan 
oleh perusahaan, serta dapat menciptakan suatu produk-produk yang 
berkembang di pasaran Internasional dan tetap meningkatkan mutu atau 
kualitas produk barang. 
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